BAB V
ANALISIS, EVALUAS, KESIMPULAN DAN SARAN .7 5o
v ;1/
A. Analisis Hasil Karya i

Karya motif hias pamor Udan Mas sebagai elemen hias pada perhiasan ini
merupakan salah satu usaha eksperimen estetik dengan media logam tembaga dan perak.
Seni membuat pamor (dalam tesis ini sekali lagi pamor sebagai motif ) sudah ada sejak
beberapa abad yang lalu vang diciptakan oleh para Mpu pembuat keris di seluruh
Nusantara, dan telah berkembang dengan terciptanya berbagai bentuk motif pamor
sampai ratusan jumlahnya. Namun semua ada pada keris, yang berfungsi sebagai senjata
tajam sekaligus sebagai alat untuk membunuh, schingga kesannya menakutkan. Dalam
upaya mengalihkan pamor supaya tidak lagi sebagai senjata tapi sebagai benda perhiasan
yang dikenakan pada tubuh wanita, telah dapat merubah kesan menjadi lembut, indah dan

penuh daya tarik.

. Masalah Bahan

Logam tembaga mempunyai karakteristik warna yang indah. Semakin lama
semakin tua warnanya schingga menimbulkan kesan antik. Jika dipadukan dengan warna
perak yang putih maka keduanya merupakan suatu komposisi warna yang menarik, putih
di atas merah tua kadang kehitaman atau sebaliknya merah tua atau kehitaman di atas
dasar warna putih, maka keduanya menjadi sebuah komposisi warna yang kontras dan
saling mendukung untuk menampilkan masing-masing karakter logamnya. Dengan
demikian bahan logam ini dapat digunakan sebagai sarana mengekspresikan ide yang

kreatif dalam seni kriya logam.

2. Masalah Teknik
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Seperti telah dijelaskan pada bab IV bahwa teknik untuk menciptakan motif pamor
Udan Mas adalah patri, gilas dan pangkas. Dalam teknik tersebut dapat dicapai ujud
motif pamor Udan Mas, yaitu'garis—garis melingkar putih membentuk pusaran-pusaran di
atas warna merah kehitaman. Hal ini dapat tercapai karena pengamatan yang seksama

sesuai teknik penciptaan pamor pada keris kemudian direkayasa kembali dengan teknik

moderen.
3. Masalah Hasil Karya
Karya motif pamor sebagai elemen hias pada perhiasan yang diciptakan merupakan
paduan unsur-unsur visual seni rupa yang berupa garis dan warna. Hasilnya adalah ujud
karya dua demensional seperti halnya lukisan tetapi dalam demensi yang sangat kecil
karena sebagai elemen hias pada perhiasan, Dalam hal_ penempatan atau penerapan motif
pamor pada perhiasan, ada dua cara yang ditempuh seperti be_rikut ini.

a. Kelompok pertama pada karya G (Geometrik) 1, 2, 3, dan 4 adalah karya perhiasan yang
mempunyai kesan geometrik karena diilhami oleh bentuk-bentuk geometric dengan
penempatan motif pamor Udan Mas secara tempelan. Hal ini mempunyai tujuan bahwa
motif pamor Udan Mas dapat diterapkan pada karya perhiasan bentuk apa saja, sehingga
hiasan pamor Udan Mas mudah diterapkan, atau dengan kata lain /uwes atau fleksibel.
Tekniknya adalah pelat logam yang disiapkan untuk dibuat motif pamor dibentuk/
dipotong sesuai dengan bidang yang akan diberi motif pamor, baru kemudian
dimunculkan motif pamornya (lihat gambar 51). Demikian pula penerapan motif pamor

pada perhiasan F (Flora) 1 dan 2.
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Gambar 66.

Hasil karya penerapan motif pamor Udan Mas pada perhiasan G 1.
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Gambar 67.

Hasil karya penerapan motif pamor Udan Mas pada perhiasan G 2.
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Gambar 68.

Hasil karya penerapan motif pamor Udan Mas pada perhiasan G 3.
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Gambar 69.

Hasil karya penerapan motif pamor Udan Mas pada perhiasan G 4.
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Gambar 70.

Hasil karya penercpan motif namor Udan Mas pada perhiasan F 1.
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Gambar 71,

Hasil karya penerapan motif pamor Udan Mas pada perhiasan F 2.
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b.  Kelompok kedua pada karya I (Flora) 3, 4, 5, dan 6 merupakan karya
perhiasan yang diilhami dari bentuk-bentuk flora (tumbuhan) vaitu daun dan
bunga. Hiasan motif pamor Udan Mas dibentuk menyatu dengan bentuk daun
atau bunga secara langsung sehingga motif pamor tersebut terkesan tidak
dapat diganti dengan bahan lain. Motif pamor Udan Mas dimunculkan terlebih
dahulu dalam sebuah pelat, kemudian motif pamor dipotong-potong scsuai

dengan bentuk daun atau bunga yang diinginkan.
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Gambar 72.

Hasil karya penerapan hiasan motif pamor Udan Mas pada perhiasan F 3.
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Gambar 73.

Hasil karya penerapan hiasan motif pamor Udan Mas pada perhiasan F 4.
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' Gambar 74.

Hasil karya penerapan hiasan motif pamor Udan Mas pada perhiasan F 5,
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Gambar 75.

Hasil karya penerapan hiasan motif pamor Udan Mas pada perhiasan F 6.
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B. Evaluasi

Berdasarkan hasil analisis dalam hal tehnik dan penampilan pada ke sepuluh kary:l
di atas, evaluasi yang dilakukan adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam
memunculkan motif pamor Udan Mas dan penerapannya pada perhiasan.

Evaluasi pada pemunculan motif pamor Udan Mas menunjukkan bahwa pada
perhiasan G 1, 2, 3, dan 4, serta F 1 dan 2, secara teknis berhasil memunculkan motif
pamor Udan Mas dengan baik. Demikian pula penerapannya pada perhiasan.

Evaluasi pada pemunculan motif pamor Udan Mas pada karya F 3, 4, 5§ dan 6

menunjukkan kurang berhasil, karena pemotongan bentuk motif daun dan bunga kurang

tepat mengambil area motif pamornya. Demikian pula motif pamornya tidak bisa muncul

maksimal.
C. Kesimpulan

Permasalahan utama yang digarap pada tesis ini adalah bagaimana menciptakan
motif pamor Udan Mas yang berupa garis-garis putih melingkar membentuk pusaran-
pusaran di atas dasar warna merah kehitaman, yang diilhami atau terinspirasi dari motif
pamor Udan Mas pada keris. Jika motif pamor Udan Mas pada keris zaman dahulu
diciptakan melalui upacara magis dengan membuat sesaji dan bertapa untuk mendapatkan
wangsit selama berbulan-bulan, kemudian baru melakukan proses penempaan dan
pencampuran logam besi, nikel atau pamor dari meteor dan baja, yang membutuhkan
tenaga 4 orang atau minimal dua orang, sehingga untuk menciptakan sebuah keris
memerlukan bahan berkilo-kilo serta waktu berbulan-bulan, maka dengan
diketemukannya teknik baru ini, pembuatan motif pamor dengan bahan logam tembaga

dan perak, ternyata lebih mudah dan dapat dilakukan waktu yang singkat, serta dengan
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tenaga yang efisien, yakni hanya satu orang saja. Yang lebih penting lagi adalah
pemanfaatan motif pamor yang lebih luas, yaitu tidak hanya sebagai unsure hias senjata
tajam, tetapi penggunaannya lebih bisa variatif. Dari keseluruhan tulisan di atas dapat
disimpulkan lebih rinci lagi seperti berikut.

I Dari hasil analisis dan evaluasi menunjukkan bahwa dalam pemunculan dan penerapan
motif pamor Udan Mas yang Bcrhasil adalah karya G 1, 2, 3, dan 4, serta F 1 dan 2. Hal
ini disebabkan karena teknik pemunculan pamornya bisa diatur dan teknik penerapannya
menyusul setalah perhiasannya selesai dikerjakan. Sedangkan pada perhiasan F 3, 4, 5
dan 6 motif pamornya sulit dimunculkan kembali karena ketika bahan pamor yang telah
selesai dibentuk daun atau bunga kerika dipatrikan keperhiasannya bahan pamornya
kadang-kadang rusak. Dalam pemotongan bahan pamor untuk dibentuk daun dan bunga
tidak dapat tepat.

2. Karya motif pamor Udan Mas sebagai elemen hias pada perhiasan dalam tesis ini
merupakan karya seni rupa/kriya yang bersifat eskploratif dan eksperimenal sehingga
hasilnya mempunyai spesifikasi tersendiri.

3. Pemanfaatan motif pamor Udan Mas yang diciptakan merupakan penggalian karya nenek
moyang yang adiluhung ‘sehingga dengan usaha penciptaan ini merupakan wujud
penghormatan, penghargaan dan pelestarian yang dipandang bermanfaat.

4. Pamor tidak lagi menakutian tapi bherubah menjadi sesuatu yang penuh dengan
keindahan dan kelembutan.

5. Motif hias pamor dapat dikembangkan menjadi elemen hias pada perhiasan dan dapat
dikembangkan lebih jauh lagi, baik menyangkut motif, bahan, teknik maupun

penerapannya.
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D. Saran

Penciptaan motif pamor Udan Mas dengan teknologi dan penerapan baru ini, selain
untuk perhiasan dapat pula dipakai untuk karya yang lain, seperti souvenir dan karya seni
lainnya. Penciptaan motif pamor Udan Mas masih dapat dikembangkan lagi dengan
bentuk-bentuk motif yang lain misalnya tidak hanya bentuk pusaran-ﬁusaran melingkar
tetapi dapat pula dengan bentuk bidang lainnya, seperti segi empat bersusun, segi tiga
bersusun, bentuk bintang, bentuk daun dan lain sebagainya. Demikian pula bahan yang
digunakan, dapat dikembangkan lagi dengan bahan lain yang lebih bervariatif seperti
tembaga dengan kuningan, emas dengan perak, atau emas dengan tembaga dan
sebagainya. Yang paling penting perlu diperhatikan dalam hal bahan adalah penggunaan
dua bahan atau lebih yang berbeda warna dan yang mempunyai sifat sama serta
perbedaan suhu cair yang tidak jauh. Semua itu dapat menjadi alternatif penciptaan baru
yang layak dieksplor oleh para seniman atau pecinta seni lainnya dalam rangka
pelestarian dan pengembangan desain-desain perhiasan baru yang bersumber dari nilai-

nilai seni tradisi.
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